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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Total Quality
Management (TQM) Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Karyawan Sebagai
Variabel Mediasi Pada PT. Kunango Jantan Group. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan
manufaktur di Kota Padang yang berjumlah 530 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan proportionate stratified random sampling berjumlah 147 orang.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Metode Analisis menggunakan Partial
Least Square menggunakan Smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pengaruh
pengolahan informasi dalam tinjauan ini menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan. (2)
Pendidikan dan pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
karyawan.(3) Kerjasama tim tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan karyawan. (4) Hubungan karyawan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan karyawan. (5) Kepuasan karyawan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (6) Kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. (7) Pendidikan dan pelatihan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (8) Kerjasama
tim tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan karyawan. (9)
Hubungan karyawan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Kata Kunci: Total Quality Management, Kinerja Karyawan, Kepuasan Karyawan 1.
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TOM merupakan sebuah konsep yang digunakan oleh organisasi untuk
mempertahankan keunggulan bersaing dan memastikan efektivitas operasional
perusahaan (Sari & Surachman, 2018). Penerapan TQM dilakukan sebagai salah satu
strategi perusahaan dalam menghasilkan kinerja pelayanan yang baik, sehingga
pelaksanaannya berorientasi pada kepuasan pelanggan dan melibatkan seluruh anggota
perusahaan termasuk karyawan. Dari sini, dapat dikatakan bahwa praktik TQM
ditujukan untuk melakukan perbaikan secara berkesinambungan (terus-menerus)
terhadap produk atau jasa, sumber daya manusia, proses dan lingkungannya, sehingga
bisa menghasilkan kualitas yang terbaik dan unggul dalam persaingan. (N. Setiawan,
2021)

Terkait dengan kinerja karyawan, pada dasarnya penerapan TQM yang dilakukan
secara terencana dan terarah diharapkan dapat membantu dalam peningkatan
produktivitas dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu membuat sistem
pengukuran kinerja yang tepat untuk mengetahui karakteristik dan kualitas kinerja serta
mengidentifikasi tindakan-tindakan yang dapat diambil dalam upaya meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Semakin sering suatu perusahaan melakukan pengukuran
kinerja karyawan, maka perusahaan akan lebih meningkatkan kinerja karyawannya, dan
peningkatan kinerja tersebut akan berdampak pada peningkatan mutu perusahaan
(Orlando & Saktia, 2022).

Selain bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui kinerja
karyawannya, efektivitas penerapan TQM juga dapat mendorong perasaan afektif
seseorang dalam pekerjaannya. Dalam hal ini, TQM sebagai sistem manajemen mutu
yang berorientasi pada kualitas produk dan jasa, mempunyai tujuan akhir yakni
mencapai kepuasan kerja karyawan (Azizah, 2021).

Penerapan teknik Total Quality Management merupakan paradigma baru dalam
menjalankan bisnis yang berupaya untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui:
kepuasan pelanggan, kepuasan karyawan, peningkatan kualitas produk secara terus
menerus, pelayanan, SDM, proses dan organisasi serta lingkungan (Bintang &
Ramlawati, 2023). Dengan demikian karyawan akan lebih termotivasi untuk belajar dan
memahami sehingga mampu mengetahui cara-cara dan teknik dalam meningkatkan
efisiensi proses manufacturing sehingga dapat mengurangi terjadi produk rusak yang
berlebih serta memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan lebih efisien, dan lebih
menekankan pada produk dan pelanggan. Dengan demikian, filosofi Total Quality
Management (TQM) menjadikan semakin bertanggung jawabnya karyawan di dalam
mengontrol kualitas dan menghentikan produksi ketika timbul masalah di pabrik, dan
mendorong mereka untuk mencari cara yang berbeda dalam memelihara produk dan
meningkatkan kualitas proses. Sebagai hasil akhir dari pelaksanaan Total Quality
Management (TQM) adalah mengevaluasi sejauh mana tujuan perusahaan telah tercapai,
evaluasi bertujuan untuk mengukur seperti apa kinerja perusahaan. Komitmen
manajemen yang kuat dapat mendorong kualitas dan kinerja bisnis yang lebih baik.
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Keterlibatan manajemen diperlukan untuk mendukung keberhasilan implementasi
TQM. Karena ini secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan, inovasi dan
kinerja bisnis. (Fathoni, 2017)

Penerapan Total Quality Management (TQM) di PT Kunango Jantan merupakan
langkah strategis yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional perusahaan. Namun, proses ini tidak lepas dari tantangan yang signifikan,
terutama yang berkaitan dengan budaya organisasi yang mungkin belum sepenuhnya
mendukung prinsip-prinsip TQM. Budaya kerja yang resisten terhadap perubahan dapat
menggagalkan upaya untuk menerapkan kontrol kualitas yang berkelanjutan. Selain itu,
kendala dalam pelatihan dan pengembangan karyawan juga menjadi isu krusial, di mana
kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam penerapan TQM dapat menghambat
implementasinya. Evaluasi sistem manajemen kualitas yang ada di perusahaan perlu
dilakukan secara menyeluruh untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan
penguatan.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Dedy et al., 2016) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara TQM, inovasi proses dan kinerja karyawan.
Hasil menunjukkan terdapat korelasi positif antar dimensi praktik TQM. Selain itu,
terdapat juga korelasi kuat yang muncul antara dimensi praktik TQM dan EP.
Selanjutnya terbukti adanya hubungan positif langsung antara TQM dengan proses
inovasi, TQM dengan kinerja karyawan dan proses inovasi dengan kinerja karyawan.
Penelitian yang dikemukakan oleh (Hartono & Rotinsulu, 2015) yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan baik secara parsial maupun secara simultan.

2. Kajian Teori
Total Quality Management

Total Quality Management (TQM) merupakan filosofi manajemen yang sudah
diakui secara luas dan telah menjadi slogan utama karena banyak perusahaan berusaha
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar menggunakan TQM (Huachun
Wang, Maerhaba Xiaokaiti, Yue Zhou, Yi Yang, Yingmei Liu, 2012).

Kinerja Karyawan

Kinerja dapat didefinisikan sebagai gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan
sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi sesuai dengan rencana strategis perusahaan.
Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai perannya dalam sebuah perusahaan
atau organisasi. Kinerja karyawan yang baik adalah salah satu faktor yang sangat penting
dalam wupaya perusahaan atau organisasi untuk meningkatkan produktivitas.
(Hardhiyanti et al., 2022)

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau respons emosional terhadap berbagai

aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya
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pekerjaan mereka. Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan
perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka
yakini seharusnya mereka terima.(Siagian & Panjaitan, 2019)

3. Metode Penelitian

*Desain Penelitian: Jenis desain penelitian nya adalah kuantitatif, menurut Sugiyono
(2018;13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic
(data konkrit), data penelitian berua angka-angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu Kesimpulan, alasan nya adalah (1) Data dapat dihitung. (2) Hasil
analisis akurat. (3) Objektif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan
manufaktur di Kota Padang yang berjumlah 530 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan proportionate stratified random sampling berjumlah 147 orang.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner. ,Metode Analisis menggunakan Partial
Least Square menggunakan Smart PLS.

4. Hasil dan Pembahasan
Deskriptif Responden

Analisis deskriptif responden adalah teknik analisis yang menggambarkan
karakteristik responden berdasarkan data yang dikumpulkan. Analisis ini dilakukan

tanpa bermaksud membuat kesimpulan umum.

Tabel 1. Deskriptif Responden

Jumlah

Keterangan | (Orang) Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 82 55,78 %
Perempuan 65 44,22%
Total 147 100%

Umur Responden
<25 Tahun 13 8,84 %
25-35 55 37,41%
Tahun
36 - 45 67 45,57 %
Tahun
>45 Tahun 17 11,56 %
Jumlah 147 100%
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Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 147 responden terdapat 82
orang atau 55,78 % merupakan responden berjenis kelamin laki-laki dan 65 orang atau
44,22% merupakan responden berjenis kelmin perempuan. Selanjutnya Tabel dapat
menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada rentang usia 36-45 tahun yaitu
sebanyak 67 orang dengan persentase 45,57% sedangkan usia < 25 tahun memiliki
responden dengan proporsi terendah yaitu sebanyak 13 orang dengan persentase 8,84 %.

2. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui hubungan antar indikator dengan
variabelnya yang seharusnya memiliki korelasi tinggi. Pengujian validitas konvergen ini
mengacu kepada nilai outer loading atau loading factor dan juga nilai Average Variance
Extracted (AVE). Validitas ini akan dinilai baik jika nilai outer loading > 0,7 dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 (Sugiyono, 2013b). Hasil pengujian instrument
penelitian validitas konvergen sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Kode Item | Outer Loading (0,70) | Keterangan

K1 0.797601 Valid
K I K2 0.817689 Valid
epelg?;;pman K3 0.818684 Valid
K4 0.805684 Valid
K5 0.888627 Valid
PP1 0.840613 Valid
. PP2 0.873928 Valid
Pendidikan Dan ppa 0.909303 Valid
elatihan (X2) * "ppy 0.836704 Valid
PP5 0.721264 Valid
KT2 0.851162 Valid

Kerjasama Tim :
X3) KT3 0.838950 Valid
KT5 0.821066 Valid
HK1 0.844873 Valid
HK2 0.779278 Valid

Hubungan )
Karywan (X4) HK3 0.864722 Valid
HK4 0.778480 Valid
HK5 0.780940 Valid
Kepuasan KKK1 0.807093 Valid
Karyawan (Z) | KKK2 0.891229 Valid
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KKK3 0.809680 Valid
KKK4 0.924775 Valid
KKK5 0.880866 Valid
KK3 0.757414 Valid

Kinerja .
Karyawan (Y) KK4 0.948999 Valid
KK5 0.915125 Valid

Tabel di atas menunjukkan item pernyataan yang telah berkurang dari 60 item menjadi
56 item. Semua item yang tersisa memiliki nilai outer loading > 0,7 sehingga telah memenuhi
salah satu syarat validitas konvergen. Selanjutnya validitas konvergen juga diuji melalui nilai
AVE dengan syarat nilai AVE > 0,5. Pada penelitian ini nilai AVE masing-masing variabel bisa
dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 3 Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)

Kepemimpinan (X1) 0.682762
Pendidikan dan Pelatihan

(X2) 0.703502
Kerjamasama Tim (X3) 0.700821
Hubungan Karyawan (X4) 0.656946
Kepuasan Karyawan (Z) 0.746481
Kinerja Karyawan (Y) 0.770576

Sumber: Data Primer yang Diolah (2024)
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai AVE pada masing-masing variabel memiliki nilai
yang besar dari 0,5, sehingga penelitian ini sudah memenuhi dua syarat validitas konvergen. Jadi
dapat disimpulkan pada penelitian ini sudah mencapai validitas konvergen yang baik

3. Uji Hipotesis
Secara parsial, pengujian hipotesis dilakukan dengan wuji t, uji statistik
menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara indivudual dalam

menerangkan variabel dependen dengan menggunakan signifikan 5% (Ghozali, 2011).
Kriterianya sebagai berikut:

1.Jika P-value < 0,05 berarti hipotesis diterima

2. Jika P-value > 0,05 berarti hipotesis ditolak.
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Tabel 4. Uji Hipotesis
Original Sample Standard T
Variabel Sample Meanp(M) Deviation Statistics P Values
(0) (STDEV)

Kepemimpinan -> Kepuasan 0182281 | 0178395 | 0.083888 | 2.172.900 | 0.029835
Karyawan
Pendidikan dan Pelatihan -> -0.040700 | -0.035113 | 0.098458 | 0.413369 | 0.679354
Kepuasan Karyawan
Kerjasama Tim -> Kepuasan 0138196 | 0149194 | 0.090655 | 1.524.414 | 0.127469
Karyawan
Hubungan Karyawan -> 0481430 | 0475275 | 0.139839 | 3.442.737 | 0.000581
Kepuasan Karyawan
Kepuasan Karyawan -> Kinerja | ¢73195 | (0814603 | 0.063577 | 12.899.808 | 0.000000
Karyawan
Kepemimpinan -> Kinerja 0.006823 | 0.011301 | 0.074996 | 0.090979 | 0.927513
Karyawan
Pendidikan dan Pelatihan -> 0272570 | 0278002 | 0.072705 | 3.748.959 | 0.000180
Kinerja Karyawan
Kerjasama Tim -> Kinerja 0100182 | 0103578 | 0.070864 | 1.413.728 | 0.157504
Karyawan
Hubungan Karyawan -> Kinetja | »oe015 | 960061 | 0.076379 | 3.380.723 | 0.000728
Karyawan

Source: Data Processing Results (2024)

Menurut Tabel diatas menunjukkan nilai path coefficient yang ditunjukkan
dengan nilai t-statistics dan p-values untuk hubungan langsung antara variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Untuk hipotesis pertama merupakan pengaruh
Kepemimpinan terhadap kepuasan karyawan menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0.1822 dengan nilai t-statistic 2.172 dan nilai p-value sebesar 0,029. Nilai t-statistic
memiliki nilai 2.172 lebih besar dari t-table 1,96 dan p-value sebesar 0,029 lebih kecil
daripada 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan sehingga hipotesis pertama dapat
diterima.

Uji hipotesis kedua merupakan pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap
kepuasan karyawan yang menunjukkan nilai path coefficient sebesar -0.040 dengan nilai
t-statistic 2.480 dan nilai p-values sebesar 0,013. Nilai tstatistic memiliki nilai 0.413 lebih
kecil dari t-table 1,96 dan p-value sebesar 0.679 lebih besar daripada 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan karyawan sehingga hipotesis kedua ditolak.
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Uji hipotesis ketiga merupakan pengaruh kerjasama tim terhadap kepuasan
karyawan yang menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.138 dengan nilai t-statistic
sebesar 1.524 dan p-values sebesar 0.127. Nilai tstatistic memiliki nilai 1.524 lebih kecil
dari t-table 1,96 dan nilai p-value 0.127 lebih besar daripada 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa kerjasama tim tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan karyawan sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Uji hipotesis keempat merupakan pengaruh hubungan karyawan terhadap
kepuasan karyawan yang menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.481 dengan nilai
t-statistic 3.442 dan nilai p-value sebesar 0,013. Nilai t-statistic memiliki nilai 2.471 lebih
besar dari t-table 1.96 dan nilai p-value 0.013 lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa hubungan karyawan memiliki pengaruh yang positif siginifikan
sehingga hipotesis diterima.

Uiji hipotesis kelima merupakan pengaruh kepuasan karyawan terhadap kinerja
karyawan yang menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.820 dengan nilai t-statistic
12.899 dan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai t-statistic memiliki nilai 12.899 lebih besar
dari t-table 1.96 dan nilai p-value 0.000 lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa kepuasan karyawan memiliki pengaruh yang positif siginifikan terhadap kinerja
karyawan sehingga hipotesis dapat diterima.

Uji hipotesis keenam merupakan pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan yang menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.258 dengan nilai t-statistic
0.090 dan nilai p-value sebesar 0.927. Nilai t-statistic memiliki nilai 0.090 lebih kecil dari
t-table 1.96 dan nilai p-value 0.927 lebih besar daripada 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang positif siginifikan terhadap kinerja
karyawan sehingga hipotesis ditolak.

Uji hipotesis ketujuh merupakan pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap
kinerja karyawan yang menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.272 dengan nilai t-
statistic 3.748 dan nilai p-value sebesar 0.000. Nilai t-statistic memiliki nilai 3.748 lebih
besar dari t-table 1.96 dan nilai p-value 0.000 lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh yang positif siginifikan
terhadap kinerja karyawan sehingga hipotesis dapat diterima.

Uji hipotesis kedelapan merupakan pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja
karyawan yang menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.100 dengan nilai t-statistic
1.413 dan nilai p-value sebesar 0.157. Nilai t-statistic memiliki nilai 1.413 lebih kecil dari
t-table 1.96 dan nilai p-value 0.157 lebih besar daripada 0,05. Maka dapat dikatakan
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bahwa kerjasama tim tidak memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja
karyawan sehingga hipotesis ditolak.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Penerapan Total Quality
Management (TQM) Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Peran Mediasi Kepuasan Kerja
Karyawan Pada PT. Kunango Jantan Group. Dalam menganalisis hubungan antar
variabel, penelitian ini menggunakan bantuan program PLS 4. Berdasarkan analisis dan
pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa hipotesis Kepemimpinan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan.

2. Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa pendidikan dan pelatihan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan karyawan.

3. Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa kerjasama tim tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan karyawan.

4. Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa hipotesis hubungan
karyawan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan
karyawan.

5. Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa kepuasan karyawan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

6. Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa kepemimpinan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

7. 7Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa pendidikan dan pelatihan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

8. Berdasarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa kerjasama tim tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan karyawan.

9. Berdsarkan hasil analisis hipotesis didapatkan bahwa hubungan karyawan memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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